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Abstrak - Tujuanpenelitian mengetahui 1) Respon 
SMKmengenai pengembangan mata pelajaranriasan 
pengantin kontemporer, 2) Upaya pengembangan 
mata pelajaran tata rias pengantin, 3) Manifestasi 
nilai tradisional riasan pengantin kontemporer dalam 
mata pelajaran tata rias dan kecantikan di SMK. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Sumber data penelitian berdasarkan informasi dari 
guru pelajaran tata rias dan kecantikan kulit, ketua 
jurusan tata rias dan kecantikan, tiga orang siswa  
melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi.Teknik analisis data kualitatif dengan 
interactive model. Hasil penelitian menunjukkan: 1) 
SMKbelum merespon mengenai tata rias pengantin 
2) Upaya pengembangan yang dilakukan, siswa 
mencari sumber referensi tata rias dan di diskusikan 
bersama guru, mengikuti event tatarias (Karnaval, 
Pergelaran, LKS), 3) Manifestasi nilai tradisional 
riasan pengantin kontemporer pengaruh utamanya 
yaitu perkembangan jaman dan peran media 
informasi.  
Kata kunci: tata rias, riasan pengantin kontemporer, 
SMK 
 
Abstract - The objective of the study is to know 1) 
SMK response on the development of contemporary 
bridal makeup subjects, 2) The development of 
bridal makeup subjects, 3) Manifestation of 
traditional value of contemporary bridal makeup in 
beauty and cosmetology subjects in vocational 
school. This research uses the qualitative approach. 
Sources of research data based on information from 
beauty and cosmetology leather teachers, heads of 
cosmetology and beauty majors, three students 
through interviews, observation, and 
documentation. Qualitative data analysis technique 
with an interactive model. The results showed: 1) 
the SMK has not responded about the bridal makeup 
2) The development effort was done, the students 
looking for the reference source of cosmetology and 
discussed with the teacher, following the makeup 
event (Carnival, Performance, LKS), 3) 
Manifestation of traditional makeup value 
contemporary brides the main influence of the 
development of the era and the role of information 
media. 
Keywords: makeup, contemporary bridal makeup, 
SMK 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu unsur 
penting yang mempengaruhi kelangsungan 
hidup manusia baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Pemerintah mengharapkan 
dengan adanya pendidikan, masyarakat atau 
peserta didik dapat mempersiapkan dirinya 
untuk menjadi manusia yang memiliki akhlak 
mulia, memiliki pengetahuan dan ketrampilan 
serta hidup bermasyarakat. Sesuai dengan hal 
tersebut siswa di tuntut untuk dapat berinteraksi 
dengan lingkungannya, khususnya lingkungan 
sekolah atau lingkungan belajar dengan 
bimbingan dan panduan dari para guru melalui 
proses belajar mengajar. Secara umum 
pendidikan merupakan suatu kegiatan yang 
secara sadar dan disengaja, serta penuh 
tanggung jawab yang dilakukan orang dewasa 
kepada anak sehingga timbul interaksi dari 
keduanya agar anak tersebut mencapai 
kedewasaaan yang dicita-citakan dan 
berlangsung terus menerus (Sugihartono dkk, 
2007:3). 
Pendidikan berjalan secara kontinu, 
bertahap dari manusia dilahirkan sampai akhir 
hayat, oleh karena itu pendidikan dipandang 
salah satu aspek yang memiliki peranan pokok 
dalam membentuk generasi mendatang, dengan 
adanya pendidikan diharapkan dapat 
menghasilkan manusia yang berkualitas dan 
bertanggung jawab serta mampu mengantisipasi 
masa depan, mengingat sangat pentingnya 
pendidikan maka pendidikan harus 
dilaksanakan sebaik-baiknya sehingga dapat 
memperoleh hasil yang baik. Untuk mendukung 
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pendidikan di SMK N 3 Klaten maka sekolah 
tersebut harus mempunyai beberapa mata 
pelajaran wajib yang di terapkan sesuai dengan 
jurusannya. Tata rias wajah merupakan salah 
satu  mata pelajaran wajib untuk jurusan tata 
rias dan kecantikan di dalam kurikulum tata rias 
di arahkan untuk meningkatkan kemampuan 
para peserta didik dalam merias wajah dengan 
baik dan benar.  
Di dalam kurikulum mata pelajaran tata 
rias wajah perlu diadakannya pengembangan 
dengan tujuan agar siswa lebih termotivasi 
dalam menghadapi masa depan. Lulusan 
sekolah menengah kejuruan khususnya tata rias 
kecantikan, akan memfungsikan jurusan 
tersebut agar mampu menerapkan prinsip-
prinsip berwirausaha dalam kinerjanya secara 
berkesinambungan. Berbagai perkembangan 
riasan pengantin saat ini perlu direspon oleh 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Klaten 
karena sekolah tersebut akan mendidik perias-
perias. Respon atas berbagai perkembangan itu 
harusnya terwujud dalam mata pelajaran, tujuan 
utamanya adalah untuk mengembangkan 
ketrampilan siswa dan mampu berkompetisi 
dalam dunia global, khususnya siswa, agar 
mampu mengaplikasikan ilmu tentang riasan 
pengantin tradisional ke pengantin kontemporer.  
Indonesia memiliki kekayaan yang tak 
ternilai. Adat dan istiadat yang ada di tiap suku 
merupakan warisan turun temurun yang patut 
kita jaga kelestariannya. Salah satu bentuk 
kekayaan itu adalah tradisi dan upacara 
pernikahan di tiap suku yang berbeda satu sama 
lain. Tradisi dan upacara yang berbeda itu juga 
nampak dalam riasan pengantin. Tradisi 
pernikahan di Indonesia banyak jumlahnya. 
Dari satu suku bangsa saja, bisa dijumpai 
beberapa tradisi/upacara pernikahan yang 
berbeda. Lulusan SMK N 3 Klaten juga 
harusnya mengetahui akan kekayaan budaya 
dan harus bisa melestarikan dan menjaganya. 
Indonesia memiliki kekayaan yang tak 
ternilai. Adat dan istiadat yang ada di tiap suku 
merupakan warisan turun temurun yang patut 
kita jaga kelestariannya. Salah satu bentuk 
kekayaan itu adalah tradisi dan upacara 
pernikahan di tiap suku yang berbeda satu sama 
lain. Tradisi dan upacara yang berbeda itu juga 
nampak dalam riasan pengantin. Tradisi 
pernikahan di Indonesia banyak jumlahnya. 
Dari satu suku bangsa saja, bisa dijumpai 
beberapa tradisi/upacara pernikahan yang 
berbeda. Lulusan SMK N 3 Klaten juga 
harusnya mengetahui akan kekayaan budaya 
dan harus bisa melestarikan dan menjaganya. 
Pernikahan adalah moment terindah dalam 
kehidupan seseorang. Pernikahan merupakan 
awal dari sebuah hidup yang baru, hidup 
sebagai manusia dewasa yang utuh dan belajar 
untuk selalu rukun dengan pasangan hidup kita. 
Untuk menyiapkan sebuah pernikahan tentunya 
dibutuhkan alokasi dana dan ritual-ritual 
tertentu. Diantaranya pelaminan, dokumentasi, 
tenda, panggung, katering, dan tidak lupa yaitu 
riasan untuk pengantin. Acara seindah 
pernikahan perlu riasan yang membuat 
pengantin terlihat cantik, anggun, indah untuk 
di pandang, dan memiliki keagungan , moment 
ini sangat berharga karena untuk sekali seumur 
hidup sehingga riasan merupakan kebutuhan 
pokok dalam acaran pernikahan. 
Tata rias pengantin adalah suatu kegiatan 
tata rias wajah pada pengantin yang bertujuan 
untuk menonjolkan kelebihan yang ada dan 
menutupi kekurangan pada wajah pengantin. 
Riasan pengantin pada jaman dahulu 
pengantinnya masih sangat sederhana, belum 
teratur dan belum seragam. Riasan dalam 
pernikahan biasanya dipilih berdasarkan strata 
sosial yang dimiliki keluarga atau pengantin 
pada waktu itu, namun tetap sakral dalam 
menjalani ritualnya.  
Yogyakarta merupakan pusat kebudayaan 
Jawa yang dijadikan patokan masyarakat Yogya 
dan sekitarnya, Yogyakarta memiliki lima corak 
tata rias pengantin yang dibedakan oleh 
fungsinya. Tata rias corak paes ageng merupaka 
tata rias pengantin yang memiliki kedudukan 
tertinggi atau agung (Riefky, Purwono, dkk, 
2008:33). Tata rias pengantin adat Jawa Yogya 
paes ageng ini memiliki suatu riasan yang kaya 
akan makna nilai-nilai kehidupan yang baik dari 
pada upacara pernikahan modern. Tata rias 
Pengantin Jawa Yogya paes ageng ini 
merupakan sebuah warisan budaya yang kini 
sudah mulai jarang dilakukan oleh orang Jawa 
sendiri maupun seorang periasnya, pada jaman 
dahulu jika seorang bersuku kebangsaan Jawa 
menikah maka ia harus melakukan banyak 
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sekali adat pra pernikahan yang memiliki 
banyak sekali makna filosofi. Tetapi, tata rias 
pengantin ini nilai tradisionalnya sudah mulai 
ditinggalkan kalau pun masih ada perias yang 
memakainya dipilih beberapa bagian tertentu 
saja. 
Namun dewasa ini riasan mulai 
berkembang seiring dengan perkembangan 
jaman dan teknologi. Riasan termasuk dinamis 
karena akan terus berkembang mengikuti 
perkembangan mode. Riasan pun akan terus 
bertransformasi sebagai contoh dalam riasan 
tradisional pada jaman dahulu riasan ada 
pakemnya, ada ritual atau lelaku oleh perias 
yang harus di jalani. Jenis lelaku yang 
dilakukan antara lain yaitu berpuasa, 
menyiapkan sesaji, menyiapkan piranti-piranti 
sebelum pernikahan (ratusan, halup-halupan, 
cengkorongan). Namun seiring dengan 
perkembangannya muncul gejala-gejala pada 
riasan kontemporer seperti munculnya 
modifikasi dalam riasan, hilangnya beberapa 
ritual atau lelaku tertentu dari perias dan gaya 
riasan dan busana yang lebih modern. 
Indonesia memiliki berbagai macam 
kebudayaan, maka siswa SMK harus berperan 
aktif  dalam melestarikan tata rias nusantara 
khususnya adalah mempertahankan keaslian 
atau kepakeman rias pengantin yang telah 
mengalami berbagai modifikasi. Sehubungan 
dengan pelestarian tata rias, seorang perias 
memegang peranan sangat penting, selain dalam 
pelestarian tata rias seorang perias juga harus 
mempunyai ketelitian, mempunyai wawasan 
yang luas tentang bagaimana tata cara upacara 
adat pengantin serta memadukannya dengan 
perkembangan jaman. Hal tersebut yang 
harusnya lulusan dari SMK N 3 Klaten pahami 
khususnya jurusan tata rias dan kecantikan dan 
yang ingin menjadi perias. 
Kondisi sekarang ini sangat di sayangkan 
karena banyak perias yang kurang menguasai 
tata cara merias dan nilai-nilai tradisional yang 
terkandung dalam riasan tersebut. Hal tersebut 
terjadi di karenakan dalam perkembangan dunia 
yang semakin modern semua akses terbuka, 
mulai muncul sekolah atau kursus perias, 
adanya event atau pertunjukan peragaan busana, 
mulai muncul distribusi mode riasan atau 
majalah tentang mode riasan terbaru sesuai 
perkembangan jaman namun majalah riasan 
pengantin tradisional kurang memadai, referensi 
literatur terkait riasan tradisional pengantin 
kurang memadai, saat ini referensi riasan 
pengantin lebih berfokus pada riasan 
kontemporer dan identik dengan tema modern, 
pendistribusian mode melalui jaringan internet 
dan lain sebagainya. Sehingga masayarakat 
pada umumnya dapat mengetahui identitas 
pengantin melalui hasil riasannya. Manifestasi 
tradisional yang terdapat pada riasan modern 
tidak lain merupakan hasil modifikasi oleh para 
perias yang berujung pada riasan kontemporer. 
Riasan kontemporer tersebut akan terus 
berkembang seiring dengan perkembangan 
jaman. Riasan kontemporer lebih 
mengutamakan pada  penguatan karakter wanita 
yang dirias (pengantin) melalui pembentukan 
koreksi wajah dengan riasan (Arimukto, 
2015:5). 
Riasan pada jaman sekarang banyak yang 
menggunakan penambahan aksen tertentu 
ataupun pengurangan riasan pakemnya bahkan 
ada yang memadukan antara keduanya yaitu 
riasan modern dan riasan pakem. Riasan ini bisa 
juga di sebut dengan riasan kontemporer namun 
di beberapa perias masih tetap ada yang 
menggunakan riasan dengan nilai-nilai 
tradisional. Hal tersebut akan memunculkan 
suatu dialektika antara nilai tradisional dan 
modern yang terwujud melalui riasan 
kontemporer (modern namun tetap 
memperhatikan nilai-nilai tradisional yang 
penting dalam riasan). Untuk itu penulis tertarik 
meneliti mengenai manifestasi nilai tradisional 
riasan kontemporer dalam mata pelajaran tata 
rias dan kecantikan di SMK Negeri 3 Klaten.  
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif. Penelitian manifestasi nilai tradisional 
dalam riasan pengantin kontemporer sebagai 
pengembangan mata pelajaran pendidikan tata 
rias dan kecantikan di  SMK N 3 Klaten. 
Sumber data penelitian dikategorikan 
berdasarkan metode atau teknik pengumpulan 
data sebagai berikut, guru pelajaran tata rias dan 
kecantikan kulit, ketua jurusan tata rias dan 
kecantikan, tiga orang siswa untuk dilakukan 
wawancara mengenai minat terhadap 
pengembangan mata pelajaran. 
Data diperoleh dari wali kelas dan guru. 
Data  pendukung yaitu ketua jurusan dan 3 
siswa. Metode pengumpulan data menggunakan 
wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Triangulasi digunakan untuk pemeriksaan 
keabsahan data yang meliputi triangulasi 
sumber, triangulasi metode, dan triangulasi 
data. Format desain grounded theory 
dikonstruksi agar peneliti dapat 
mengembangkan semua pengetahuan dan 
teorinya setelah mengetahui permasalahan di 
lapangan. 
Teknik analisis data kualitatif dilakukan 
secara terus-menerus sampai tuntas. Aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan dengan 
interactive model yaitu pengumpulan data (data 
collection), reduksi data (data reduction), 
penyajian data (data display), dan gambaran 
kesimpulan (conclusion drawing). 
Pengumpulan data bertujuan untuk 
memperoleh data yang sangat dibutuhkan dalam 
membentuk keterangan dan kenyataan dari 
obyek yang telah ditentukan sehingga dapat 
diperoleh hasil kesimpulan yang obyektif. 
Teknik Pengumpulan data menggunakan teknik 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
penelitian menemukan bahwa, Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 3 Klaten memiliki 
mata pelajaran tata rias wajah dasar dan tata rias 
wajah karakter, (orang tua, panggung, kreasi)  
tata rias wajah cikatri, tata rias wajah geriatri, 
tata rias wajah panggung, dan tata rias wajah 
foto/TV/film. Kelas XII mata pelajaran tata rias 
merupakan pematangan dari mata pelajaran 
yang diajarkan di kelas XI karena pada kelas ini 
akan di fokuskan pada ujian sekolah.Di sekolah 
tersebut belum terdapat mata pelajaran tata rias 
pengantin pada kelas tata rias dan kecantikan 
kulit hal tersebut dapat dilihat dari proses 
kegiaatan praktek siswa dan hasil pembelajaran 
siswa dimana siswa belum mempraktekkan dan 
guru juga belum mengajarkan tata rias 
pengantin. Namun guru dan siswa 
mengharapkan mata pelajaran tata rias 
pengantin diajarkan dikelas, walaupun belum 
terdapat dalam silabus yang sudah ditetapkan 
oleh dinas. Hal tersebut di karenakan ada 
beberapa Sekolah Menengah Kejuruan lainnya 
sudah mengajarkan mata pelajaran tata rias 
pengantin pada siswa jurusan tata rias dan 
kecantikan.  
Melalui hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi temuan penelitian untuk mata 
pelajaran tata rias pengantin kontemporer tidak 
terdapat dalam penerapan sistem pembelajaran. 
Seiring dengan perkembangan jaman saat ini 
tidak memungkinkan lulusan SMK N 3 Klaten 
ini akan menjadi penata rias pengantin 
seharusnya tata rias pengantin ada dalam mata 
pelajaran yang diberikan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dan menumbuhkan potensi 
siswa agar lebih trampil dalam merias 
pengantin. Pengembangan mata pelajaran untuk 
siswa yaitu dengan upaya pembelajaran dua 
arah (diskusi), siswa mencari sumber referensi 
lalu guru menjelaskan walaupun tidak diajarkan 
dengan praktek langsung, namun guru dan 
siswa bisa berdiskusi mengenai perkembangan 
tata rias kontemporer di sela pelajaran yang 
diajarkan pada jadwal pelajaran yang berlaku 
dan guru juga mengajarkan mengenai tata rias 
wajah kontemporer dalam praktek. Selain hal 
tersebut siswa di SMK N 3 Klaten juga 
menggunakan tata rias pengantin sebagai 
inspirasi dalam siswa merias wajah, pada event 
yang berkaitan dengan tata rias pengantin 
(Karnaval, Pergelaran, LKS).  
Pengembangan di sekolah tersebut dapat 
dilakukan karena mempunyai sarana dan 
prasarana yang memadaiserta memiliki faktor 
penunjang proses belajar mengajar yaitu 
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laboratorium/ruang praktek yang cukup luas. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
kelayakan sarana dan prasarana laboratorium 
jurusan tata rias dan kecantikan di SMK N 3 
Klaten. Tingkat kelayakan tersebut meliputi 
ruang penyimpanan alat dan bahan, ruang ganti, 
dan area kerja yang cukup untuk satu kelas. 
Laboratorium yang dimiliki oleh SMK N 3 
Klaten saat ini memiliki luas 360m² sehingga 
kondisi tersebut telah sesuai dan mendukung 
untuk diadakannya pengembangan mata 
pelajaran tata rias pengantin. Lingkup perabot 
laboratorium adalah kaca yang tertempel pada 
dinding mengelilingi ruangan, jumlah kursi 
sesuai jumlah siswa, trolly untuk menaruh 
kosmetik, meja dan kursi guru, LCD, white 
board. Selain hal tersebut terdapat SDM yang 
cukup baik guru yang mengajar di SMK N 3 
Klaten merupakan lulusan dari tata rias dan 
kecantikan Universitas Negeri Yogyakarta 
sehingga mereka mengerti akan pengertian 
mengenai tata rias pengantin khususnya Jawa 
yaitu paes ageng Yogyakarta, karena tata rias 
ini mempunyai nilai tinggi sesuai dengan nilai-
nilai kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat 
jawa. Tata rias ini diajarkan secara detail pakem 
maupun kontemporer saat beliau berada di 
perkuliahan. 
 Hasil penelitian tersebut 
menggambarkan jika guru tata rias dan 
kecantikan dalam menyampaikan pelajaran 
dengan memberikan ide strategi pembelajaran 
yang baik.Serta minat dari guru dan siswa 
sebenarnya menghendaki tata rias pengantin 
paes ageng kontemporer diajarkan pada mata 
pelajaran di SMK N 3 Klaten. Oleh karena itu 
untuk mengupayakan agar siswa juga dapat 
mengembangkan bakat, ketrampilan dan pada 
dunia kerja dapat dipandang sebagai lulusan 
yang trampil maka pembelajaran tata rias 
pengantin ini dilakukan dengan pembelajaran 
dua arah yaitu siswa lebih aktif dalam mencari 
sumber referensi di media cetak, media visual 
ataupun media sosial kemudian di kelas guru 
dan siswa berdiskusi mengenai sumber yang 
didapatkan oleh siswa tersebut, mengikuti event 
yang berkaitan dengan tata rias pengantin 
(Karnaval, Pergelaran, LKS).  
Latar belakang dari manifestasi nilai 
tradisional ini yaitu perkembangan zaman dan 
minat konsumen. Media sosial berpengaruh 
besar dalam hal ini, konsumen bisa meminta 
kepada perias pengantin untuk melayani 
keinginannya dengan memberikan gambaran 
yang konsumen lihat di media sosial. Sehingga 
perias pengantin  harus melakukan keinginan 
dari konsumen, walaupun keinginan perias 
pengantin ingin mempertahankan tata rias 
pengantin pakem, namun sumber dari informan 
menyebutkan tidak seluruhnya tata rias 
pengantin pakem diubah sehingga masih bisa 
dikenali bahwa itu tata rias pengantin paes 
ageng.  
Penata rias lulusan SMK N 3 Klaten 
tentunya dituntut dapat melakukan tata rias 
pengantin dan memahami mengenai tata rias 
tradisional serta simbol dan maknanya agar 
nantinya sebelum siswa mengubah tata rias 
tradisional menjadi tata rias pengantin 
kontemporer, siswa lebih mengerti akan 
bagaimana cara untuk melestarikan tata rias 
pengantin tradisional saat siswa merias 
pengantin.  
Hal-hal yang melatarbelakangi 
perubahan riasan pengantin paes ageng 
tradisional menjadi riasan pengantin 
kontemporer antara lain unsur praktis ekonomis, 
hemat waktu, segi keindahan, memenuhi selera 
pelanggan dan kreativitas perias serta peran 
media informasi. Siswa lulusan Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 3 Klaten di 
harapkan bisa untuk merias wajah pengantin 
untuk memenuhi keinginan pelanggan nantinya, 
karena ada pasar yang memerlukan perias 
pengantin dimana perias tersebut ingin 
mempertahankan  pakem riasan pengantin 
tradisionalnya. 
Manifestasi nilai tradisional riasan 
pengantin kontemporer dalam mata pelajaran 
tata rias dan kecantikan di SMK N 3 Klaten ini 
sudah  mulai di lakukan dengan cara guru 
mempraktekkan dan menjelaskan kepada siswa 
saat siswa melakukan praktek maupun pada sela 
jam pembelajaran siswa dan guru sering 
melakukan diskusi dengan mengamati beberapa 
gambar tata rias pengantin. Perkembangan tata 
rias pengantinkontemporer dilatarbelakangi oleh 
unsur praktis ekonomis, hemat waktu, segi 
keindahan, memenuhi selera pelanggan dan 
kreativitas perias serta media informasi, 
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sehingga hal tersebut membuat wujud nilai 
tradisional dalam riasan pengantin kontemporer 
termanifestasi. Lulusan SMK N 3 klaten di 
harapkan dapat memenuhi kebutuhan pasar dan 
dapat berupaya untuk mempertahankan rias 
pengantin pakem. 
 
SIMPULANDAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
pembahasan sebelumnya dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. SMK N 3 Klaten belum merespon 
mengenai tata rias pengantin kontemporer 
karena belum terdapat pada pembelajaran 
tata rias dan kecantikan yang dilakukan 
oleh siswa. 
2. Upaya pengembangan yang dilakukan guru 
dan siswa yaitu, siswa mencari sumber 
referensi tata rias dan di diskusikan 
bersama guru yang disebut dengan 
pembelajaran dua arah, mengikuti event 
yang berkaitan dengan tata rias pengantin 
(Karnaval, Pergelaran, LKS). Mengingat di 
Sekolah Menengah Kejuruan lainnya sudah 
di ajarkan tata rias pengantin. 
3. Manifestasi nilai tradisional riasan 
pengantin kontemporer dalam mata 
pelajaran tata rias dan kecantikan pengaruh 
utamanya yaitu perkembangan jaman dan 
peran media informasi (cetak maupun 
visual). 
Saran 
1. Bagi guru  
a. Guru mengusulkan  kepada pihak 
sekolah/SMK untuk di usulkannya 
pengembangan mata pelajaran tata rias 
pengantin. 
b. Guru harus mempunyai ilmu yang cukup 
baik untuk mengajarkan kepada 
siswanya yang nantinya akan di ajarkan 
tata rias pengantin terutama tata rias 
pengantin pakem yang nantinya untuk 
mempertahankan nilai tradisional yang 
terkandung di dalamnya. 
c. Guru harus lebih aktif di banding dengan 
siswanya mengenai perkembangan 
jaman melalui media informasi terkait 
dengan tata rias wajah 
2. Bagi siswa  
Siswa harus lebih memperhatikan arahan 
serta nasihat yang diberikan oleh guru, 
siswa harus aktif dan ikut berperan untuk 
kelancaran pembelajaran ketrampilan tata 
rias wajah. Serta selalu mengupdate melalui 
media informasi (cetak/visual) nilai-nilai 
tradisional (pakem) dalam riasan pengantin 
untuk nantinya diterapkan pada mata 
pelajaran yang akan dilakukan 
pengembangan yaitu tata rias wajah 
pengantin. 
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